BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan dari rumusan masalah dan uraian analisis yang peneliti
paparkan di atas, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagi berikut :
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Program Desa Produktif di
Desa Kedung Sugo Kecamatan Prambon Kabupaten Sidoarjo.

Perubahan ini terjadi karena Dengan adanya masalah yang
dihadapi sebelumnya oleh masyarakat desa kedung sugo yaitu minimnya
pengsilan yang di dapat dari pekerjaan sebagai butuh tani maupun petani,
selain itu juga sempitnya lapangan pekerjaan yang ada dipedesaan kemudian
masyarakat Desa Kedung Sugo mempunyai inisiatif atau jalan keluar untuk
mengatasi permasalahan-permasalah yang ada dengan cara memanfaatkan
potensi-potensi lokal masyarakat yaitu meronce. Pemanfaatan potensi lokal
tersebut terus diasah dan ditekuni oleh masyarakat desa Kedung Sugo

sehingga menjadi potensi yang baik.

Pemanfaatan potensi lokal yang ada di Desa Kedung Sugo
dipelopori oleh seorang perempuan yang tinggal di Desa Kedung Sugo
tersebut beliau adalah Hj. Atim, beliau ini adalah orang yang sangat keatif dan
ulet dalam melakukan kegiatan meronce. Kegiatan meronce ini sudah
dilakukan oleh Hj, Atim 10 tahun yang lalu, kemudian ada salah satu

masyarakat Desa Kedung Sugo termotivasi dengan apa yang sudah dilakukan
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oleh Hj.Atim, masyarakat tersebut ikut bergabung dengan Hj,Atim. Lama
kelamaan kegiatan meronce tersebut berjalan pesat mengikuti kemajuan

zaman seperti sekarang ini.

Dengan melakukan kegiatan meronce tersebut, ekonomi
masyarakat desa kedung sugo semakin hari semakin meningkat. Setelah
berbagai kerajianan yang ditekuni masyarakat desa kedung sugo yaitu
membuat kalung, gelang, cin-cin dan bros yang bahan dasamya dari manik-
manik menurun dipasaran, karena di dalam kehidupan akan senantiasa
mengalami perubahan yang tidak disadari entah itu perubahan yang baik
maupun perubahan yang buruk pula. Itu semua merupakan proses yang
berkelanjutan dan terus menerus mengalami perubahan. Seperti halnya yang
dialami oleh masyarakat desa kedung sugo yang terus menerus mengalami

pembaharuan dalam hal kerajinan tangan,

Sebuah proses yang berawal dari Hj.Atim dan di ikuti oleh
masyarakat Desa Kedung Sugo. Mereka berbagi pengetahuan tentang
kerajinan tangan manik-manik tersebut. Dan kerajinan ini terus ditekuni dan di
geluti oleh masyarakat Desa Kedung Sugo guna menciptakan lapangan kerja
bagi yang tidak mempunyai pekerjaan menetap dan peningkatan taraf hidup
masyarakat setempat. Walaupun awalnya pekerjaan sebagai pengrajin manik-
manik ini adalah pekerjaan sambilan tapi hasilnya juga memuaskan bisa

menambah penghasilan sehari-hari.
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Pemberdayaan yang berpusat pada masyarakat itu dapat
direalisasikan apabila memanfaatkan organisasi lokal yang ada di
masyarakat. Dalam kaitannya dengan pembangunan pedesaan, bahwa
bentuk kelompok informal yang tumbuh dari bawah dan berciri
demokratik, merupakan wadah bagi masyarakat desa untuk berpartisipasi

dalam pembangunan.

B. Saran-saran

Dalam rangka tercapainya Pemberdayaan masyarakat pada desa produktif
di desa kedung sugo sidoarjo perlu dan wajib mengutamakan kepentingan
serta kebutuhan masyarakat dan partisipasi penuh masyarakat .

Peran serta pemerintah dalam proses pemberdayaan sangat diperlukan
guna mendorong tercapainya kemandirian masyarakat karena pemerintah
sebagai pemegang kebijakan dengan tanpa mengesampingkan partisipasi
masyarakat.

Dalam melakukan pemberdayaan masyarakat seharusnya bersifat continew
atau berkesinambungan sehingga tujuan awal dari pemberdayaan pada desa
produktif yang dilakukan tidak tersendat ditengah jalan, karena kalau
kebijakan pembangunan masyarakat selalu berubah-ubah, maka jangan harapa

pembangunan masyarakat yang kita dambakan akan tercapai



